


AMERAN

Balada Kera KKN

Para spesialis lukisan hewan unjuk kebolehan Mengajak
leri pun jadi kebun binatang.

manusia untuk berkaca.

ETIKA para mahasiswa meng
asibbangsanya ke Kebun
Gembira Loka, Yogyakar

ember silam, para pelukis khazanah

Akhirnya, mercka lebih perca
ya kepada binatang ketimbang
manusia,” kata Wayan Asta, yang
lukis monyet, "Akhirya.
wabebek atau macan lebih
wjur daripadaorang,” sahut Ayung

o melukis kucing dan anjing
Beberapa bulan setelah peristi
wa"fabel sosial politik” yang me

Kanitu, para pelukis hewan
antas berkumpul dan membuat pa:
meran bersama. Pameran diadakan
Santi, Kemang, Ja

14 Maret, dengan tema.
Satwa Sang Primadona”. Sebuah
parodik dan satirik. Di sa-

a sisi ingin membandingkan bud
aku, serta kelenturan
an naluri hewan dengan

erius mencintai he
dan melukiskannya dengan
genap kesungguhan. Serta tak
Ketinggalan mutu diban:

an pelukis satwa
dunia, seperti Harro Maass

Jerman, Keith Shackletony:
1 Raynond Harris-Ching
Sclandia Baru. Usaha bersaing
natjelas lewat 70 karya me
g realis. DI
eni rupa kontem:

acapkali melupakan fak.
K, pergelaran “Satwa Sang
ng “klasikal” in

. Baharriski yang ahli sat
v Ketut Sepi yang
" Robby L. yang pi

ambar ikan arwa

Tio Tjay yang puitis dalam mere
k BM. Wib g men.

Hadir pula Lucia
H kuda-kuda misteri

dan Josephine Linggar
asnya. Ka

adu- | mendiang Lee Man Fong dimu

Bina- | bagai bintang tamu.

. N Lukisan-lukisan yang ditampilkan, m
hewan | ki tak semua, hadir menggelitik

= RS -
DUA KARYA YANG DIPAMERKAN. Lo

Kitakahsi ngkaukah monye
tu? Jikal dan mor

Hewan pun ternyata bisa bertin

selingkuh dan se
Halitu diperlihatkan dalam lukisan
hiperbolik Josephine L
Hutan Kawin. Karya i
barkan sepasang singa yang sang

gama di depan umum, sampai bum
berguncang

a bagian lain, Lucia Hartini
berkisah bahwa hewan, yang diwa

Kili oleh kuda-kudanya, lebih mem;

ketimbang manusia. Dengan bah

ealistik, ia melukiskan sepa.
erlari tenang ke te
mi berdenyut dan om.
ggulung. Mere
ka tak takabur untuk melawa

Wayan Asta memberikan con
toh, betapa rahayat monyet (yar

disitir dari cerita Ramayana) jauh
lebih bisa bersatu fisik dan hati dar
pada manusia, yang sering cakar

Manusialayak terus belajar kepa
dahewan, lantaran manusia sesu
suhnya tak berbeda jauh dengan
wan. "Manusia adalah satwa yang
memakai alat,” kata Thomas Car
lyle, sejarawan Skotlandia (1795
1881). Dengan alat-alat itu, manu
sia lalu merasa di atas segala

ala.

nya. Lukisan-lukisan di pameran ini

menegaskan kalimat Carlyle itu,
Namun, pergelaran yang mengu.

aleri jadi "kebun binatang” itu
aleri diputar video hewan dan
a-suara hewan) tidak melulu
menyindir-nyindir. Ada sejumlah
karya yang justru menghadirkan
hewan dalam upaya menyakralkan
nya. Lukisan bangau-bangau Ketut
Sepi, misalnya. Di Bali, banga,
blekok, atau Kokokan terbilang sat
wa yang dihormati. Lukisan Sepi
yang indah, mirip sebuah balada
Bravo hewan!

Agus Dermawen T



